BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan :

1. Tingkat kepuasan penumpang menurut hasil rata — rata nilai kepuasan
menunjukan hasil yang cukup puas, karena rata — rata nilai kepuasan mencapai
bobot 3,6647 dimana angka tersebut berada diantara 3,0 — 3,9 dengan keterangan
cukup puas.

2. Faktor — faktor yang perlu dipertahankan meliputi :

a. Informasi fasilitas keselamatan yang mudah terlihat/ terbaca.

b. Tersedianya fasilitas keselamatan dan keamanan.

c. Lama waktu pemeriksaan penumpang dan bagasi.

d. Kemudahan dalam melakukan proses check-in.

e. Kebersihan di ruang tunggu.

f. Ketersediaan pelengkapan di fasilitas umum/ toilet.

g. Informasi panggilan terakhir dalam bentuk audio/ pengeras suara.
h. Tersedianya peralatan untuk penumpang berkebutuhan khusus.
Faktor — faktor yang perlu ditingkatkan meliputi :

a. Ketersediaan area dan fasilitas untuk pelayanan kesehatan.

b. Jumlah check-in counter dan kecepatan dalam melakukan proses check-in

c. Luas dan kebersihan di hall keberangkatan.
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d. Luas ruang check-in area.

e. Jumlah bilik ( ruangan kecil ) dan kebersihan di dalam toilet.

f. Penambahan fasilitas sirkulasi udara berupa AC, kipas angin, atau ventilasi
udara di ruang tunggu keberangkatan.

g. Disediakan tempat ( gelas plastik ) dan tempat khusus untuk ludah pinang.

h. Disediakan trolley untuk pengangkutan bagasi penumpang.

i. Penambahan jumlah bangku di ruang tunggu keberangkatan.

j. Penambahan loket pembelian tiket dan ATM.

k. Penambahan tempat makan/ restoran/ kafe/ toko souvenir

|. Tersedianya petugas pelayanan bantuan untuk lansia.

m. Pihak bandara atau petugas yang melakukan proses check-in penumpang
harus lebih cepat dan gesit.

n. Petugas yang menjaga ketertiban dan keamanan yang berseragam dan

identitas yang mudah terlihat diterminal keberangkatan.

3. Fasilitas diterminal keberangkatan penumpang Bandar Udara Rendani,
Manokwari yang perlu penambahan ruangan dan diperbaiki :

a. Kerb pada Bandar Udara Rendani, Manokwari hanya memiliki lebar 3 meter
padahal pada persyaratan teknis untuk bandar udara dalam kategori terminal
besar dengan penumpang pada waktu sibuk lebih dari 100 penumpang
harusnya memiliki lebar minimal 10 meter.

b. Hall keberangkatan sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang berangkat

pada waktu sibuk luasnya adalah 2853,68 m2. Pada kenyataannya luas hall
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keberangkatan pada Bandar Udara Rendani, Manokwari luasnya adalah 133,2
m2.

c. Check-in area sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang berangkat pada
waktu sibuk luasnya adalah 332,48 m2. Pada kenyataannya luas hall
keberangkatan pada Bandar Udara Rendani, Manokwari luasnya adalah 324
m?2.

d. Check-in counter sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang berangkat
pada waktu sibuk membutuhkan 44 buah check-in counter. Pada
kenyataannya jumlah check-in counter pada Bandar Udara Rendani,
Manokwari berjumlah 10 buah

e. Ruang tunggu keberangkatan sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang
berangkat pada waktu sibuk luasnya adalah 1235,89 m2. Pada kenyataannya
luas ruang tunggu keberangkatan pada Bandar Udara Rendani, Manokwari
luasnya adalah 355,6 m2 ( dilantai 1 ) dan 464,4 m2 ( dilantai 2).

f. Tempat duduk sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang berangkat pada
waktu sibuk berjumlah 375 buah. Pada kenyataannya tempat duduk pada
Bandar Udara Rendani, Manokwari berjumlah adalah 252 buah ( dilantai 1)
dan 300 buah ( dilantai 2 ).

g. Fasilitas umum/ toilet sesuai perhitungan dengan jumlah penumpang
berangkat pada waktu sibuk luasnya adalah 247,5 m2. Pada kenyataannya
fasilitas umum/ toilet pada Bandar Udara Rendani, Manokwari luasnya

adalah 42 m? ( dilantai 1) dan 45 m? ( dilantai 2 ).
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4. Sesuai dengan Persyaratan Teknis Pengoperasian Fasilitas Teknik Bandar Udara,
Direktur Jendral Perhubungan Udara SKEP/77/V1/2005 tentang Rambu ( sign )
sudah layak karena telah memenuhi aspek — aspek yang telah diatur oleh

pemerintah.

6.2 Saran
Hal — hal yang perlu ditingkatkan lagi oleh pihak pengelola Bandar Udara

Rendani, Manokwari yaitu :

1. Peningkatan pelayanan terhadap fasilitas diterminal keberangkatan dan perluasan
bandar udara khususnya pada kerb, hall keberangkatan, check-in area, ruang
tunggu keberangkatan, fasilitas umum/ toilet.

2. Penambahan jumlah check-in counter dan tempat duduk.

3. Peningkatan kualitas dan kinerja atas pelayanan yang diberikan petugas bandara
kepada penumpang seperti pihak bandara atau petugas yang melakukan proses
check-in penumpang harus lebih cepat dan gesit, pihak bandara harus
menyiapkan petugas khusus untuk membantu penumpang lansia, dan petugas
yang menjaga ketertiban dan keamanan yang berseragam dan identitas yang
mudah terlihat diterminal keberangkatan, hal ini harus dilakukan demi mencapai
kepuasan penumpang akan pelayanan fasilitas dijalur terminal keberangkatan

Bandar Udara Rendani, Manokwari.
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Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS FASILITAS TERMINAL KEBERANGKATAN

BANDAR UDARA RENDANI MANOKWARI, PAPUA BARAT

Hari/ tanggal @ .....ccoveeeiieeieeee e,
Petunjuk pengisian kuisioner

Mohon diberi tanda centang ( V ) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan jawaban/ pendapat anda.

Data penumpang

1. Nama:
2. Jenis kelamin: L/P
3. Usia:

a. <15 tahun b. 15— 25 tahun c. 25-35 tahun d. > 35 tahun
4. Pekerjaan :

a. Pelajar/ Mahasiswa b. PNS c. Swasta d. Lain—lain: ...........
5. Tujuan perjalanan :

a. Sekolah/ kuliah  b. Bisnis/ Dinas c. Wisata d. Lain—lain : .........

Keterangan :

1. Tingkat kepuasan
SP = Sangat Puas CP = Cukup Puas TP = Tidak Puas

P = Puas KP = Kurang Puas

2. Tingkat kepentingan
SP = Sangat Penting CP = Cukup Penting TP = Tidak Penting

P = Penting KP = Kurang Penting
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Kuisioner Penelitian

No.

FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPUASAN PENGGUNA

TINGKAT
KEPUASAN

TINGKAT

KEPENTINGAN

Keselamatan

SP

P
4

cp
3

KP
2

P

SP

P
4

cp
3

KP
2

TP

Informasi fasilitas keselamatan yang
mudabh terlihat/ terbaca (alat
pemadam kebakaran pendeteksi
api/ alarm sistem, pintu darurat,
lampu darurat, titik kumpul
evakuasi jika terjadi bencana alam).

Jumlah rambu yang membantu
kejelasan informasi di jalur
keberangkatan Bandar Udara
Rendani.

Ketepatan dalam menggunakan
simbol/ bentuk rambu di jalur
keberangkatan Bandar Udara
Rendani.

Tersedianya fasilitas keselamatan
APAR (Alat Pemadam Api Ringan)

Ketersediaan area untuk pelayanan
kesehatan.

Fasilitas kesehatan minimal berupa
perlengkapan P3K dalam keadaan
layak pakai dan tidak kadaluarsa.

Informasi pengaduan/ call center
diletakkan pada tempat strategis
dan mudah terlihat.

Keamanan

SP

")

cp

KP

TP

SP

o

cp

KP

TP

Fasilitas keamanan ( Mesin X-ray,
Walk-Through Metal Detector,
Hand-Held Metal Detector ) pada
terminal keberangkatan di Bandar
Udara Rendani.

Ketersediaan fasilitas keamanan
berupa CCTV yang dapat mencegah
tindak kejahatan.
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Kuisioner Penelitian

Petugas yang menjaga ketertiban
dan keamanan di bandara yang
berseragam dan identitas mudah

3 terlihat di dalam ruang
keberangkatan Bandar Udara
Rendani.
FAKTOR-FAKTOR YANG TINGKAT TINGKAT
No. MEMPENGARUHI TINGKAT KEPUASAN KEPENTINGAN
KEPUASAN PENGGUNA
SP| P ([CP|KP |TP|SP| P |[CP|KP |TP
C. Kehandalan clalal2l1ls5lalszl2l1
Lama waktu pemeriksaan
penumpang dan bagasi
1. | menggunakan Mesin X-ray, Walk-
Through Metal Detector, Hand-Held
Metal Detector.
5 Jumlah check-in counter di Bandar
" | Udara Rendani.
3 Kecepatan dalam melakukan proses
" | check-in di Bandar Udara Rendani.
Kemudahan dalam melakukan
4. | proses check-in di Bandar Udara
Rendani.
Pelayanan/ keramahan petugas
5 check-in counter ketika melakukan
" | proses check-in di Bandar Udara
Rendani.
D. Kenyamanan SP| P |CP|KP|TP|SP| P |CP|KP TP
54 /3|2 |1|5|4|3|2]|1
1 Luas hall keberangkatan di Bandar
" | Udara Rendani.
5 Kebersihan hall keberangkatan di
" | Bandar Udara Rendani.
3 Luas ruang check-in area di Bandar
" | Udara Rendani.
4 Kebersihan di check-in area Bandar
" | Udara Rendani.
5 Luas ruang tunggu di Bandar Udara
" | Rendani.
6 Kebersihan di ruang tunggu Bandar
" | Udara Rendani.
7 Tersedianya toilet duduk dan toilet

jongkok.
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Kuisioner Penelitian

Ketersediaan kelengkapan toilet

8. seperti air, sabun, dan tissue.
Tersedianya perlengkapan toilet
9 seperti cermin, pengering tangan,
" | tempat sampah dan pengharum
ruangan di dalam toilet.
Jumlah bilik (ruangan kecil) di dalam
10. . .
toilet pada jalur keberangkatan.
FAKTOR-FAKTOR YANG TINGKAT TINGKAT
No. MEMPENGARUHI TINGKAT KEPUASAN KEPENTINGAN
KEPUASAN PENGGUNA
b kerudiE SP|P |[CP|KP|TP | SP | P |CP |KP |TP
' v s5/a|3|2|1|5|a|3|2]1
Penyediaan ruangan toilet khusus
11. N
untuk para penyandang disabilitas.
Perawatan fasilitas pada toilet di
12. | .
jalur keberangkatan.
Kebersihan toilet di jalur
13.
keberangkatan.
14 Tersedianya fasilitas untuk
" | melakukan ibadah.
15. | Kebersihan ruang ibadah.
Tersedianya tempat wudhu dan
16. | perlengkapan sholat pria dan
wanita.
Kondisi pencahayaan dan lampu
17. | penerangan di jalur keberangkatan
Bandar Udara Rendani.
Adanya fasilitas sirkulasi udara
18 berupa AC, kipas angin, atau
" | ventilasi udara di ruang tunggu
Bandar Udara Rendani.
19. | Ketersediaan area/ ruang merokok
20. | Kebersihan di area/ ruang merokok.
Adanya ruang bermain anak di jalur
21.
keberangkatan.
Adanya fasilitas free wifi di jalur
22.
keberangkatan.
Adanya fasilitas charger elektronik
23. | ..
di jalur keberangkatan.
24 Perlu tidaknya disediakan tempat

(gelas plastik) untuk ludah pinang.
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Kuisioner Penelitian

25.

Perlu tidaknya disediakan tempat
sampah khusus untuk membuang
bekas gelas plastik untuk ludah
pinang.

FAKTOR-FAKTOR YANG

TINGKAT

TINGKAT

No. MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPUASAN PENGGUNA KEPUASAN KEPENTINGAN

E Kemudahan SP|P |CPIKP|TP|SP|P |CP|KP |TP

' 5/a4|3|2|1|5|a|3]|2]1

Informasi panggilan terakhir dalam
bentuk audio/ pengeras suara
terkait pengumuman penerbangan
maupun non penerbangan.

Informasi visual untuk penerbangan
penumpang (nama maskapai
penerbangan, jadwal
keberangkatan, rute penerbangan,
status penerbangan) yang diletakan
di tempat strategis yang mudah
terlihat dan jelas.

Peletakan rambu yang strategis,
mudah terlihat, jelas terbaca dan
informatif di area jalur
keberangkatan Bandar Udara
Rendani.

Penggunaan bahasa minimal (
Inggris dan Indonesia ) oleh petugas
bandara.

Ketersediaan trolley untuk
pengangkutan bagasi penumpang
selalu mencukupi.

Jumlah bangku di ruang tunggu
Bandar Udara Rendani mencukupi.

Adanya tempat pembelian tiket di
terminal.

Tersedianya ATM ( Mandiri, BNI,
BRI, BCA, ATM bersama, ATM link ),
dsb.

Ketersediaan tempat makan/
restoran/ kafe/ toko souvenir.
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FAKTOR-FAKTOR YANG

TINGKAT

TINGKAT

No. MEMPENGARUHI TINGKAT
KEPUASAN PENGGUNA KEPUASAN KEPENTINGAN
E. Kesetaraan SP|P (CP|KP|TP|SP |P |CP |KP | TP
514|321 |5]4|3 |2 1
1 Tersedianya kursi roda bagi
" | penumpang berkebutuhan khusus.
5 Tersedianya penunjuk atau bantuan
" | untuk penyandang tuna netra.
3 Tersedianya pelayanan bantuan
" | untuk lansia.
Tersedianya ruang khusus dengan
4. | fasilitas lengkap untuk ibu menyusui

di jalur keberangkatan.
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Data Lapangan

Data Lapangan Bandar Udara Rendani Manokwari

. Kerb lebar 3 m.

. Hall keberangkatan dengan ukuran 22,2 m x 6 m = 133,2 m2,

. Check-in counter 10 buah.

. Check-in area dengan ukuran 20,25 m X 16 m = 324 m2.

. Total luas ruang tunggu keberangkatan = 820 m2. Terbagi menjadi :

Lantai 1 355,6 = m? dan Lantai 2 dengan ukuran 25,8 m x 18 m = 464,4 m2.

. Tempat duduk Lantai 1 berjumlah = 252 buah dan Lantai 2 = 300 buah.

. Fasilitas umum/ toilet Lantai 1 dengan ukuran 7 m x 6 m = 42 m?2 dan Lantai 2 dengan

ukuran 7,5 m x 6 m = 45 m2.
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Mencari Nilai t — Tabel dan
Nilai Cronbach’s Alpha

Langkah untuk mencari nilai t — Tabel menggunakan Microsoft Excel

1.

2.

Tuliskan formula pada selnya =TNV(Probability, deg_freedom). Sebagai contoh
=TINV/(0.05,295) saya menggunakan tingkat signifikan 5% dan df 295 ( sesuai dengan
banyaknya jumlah responden/ sample yang diperlukan ).

Langkah terakhir tekan tombol ENTER, nilai t — Tabel akan didapatkan.

Langkah untuk mencari nilai Cronbach’s Alpha menggunakan Microsoft Excel

1.

2.

Input data kuisioner kedalam sheet di Microsoft Excel.

Jumlahkan semua faktor A1 — A295 dan Al — A7 dengan rumus ( =SUM )

. Kuadratkan semua data kuisioner lalu ditotal A1- A295
. Kuadratkan hasil penjumlahan Al — A7 lalu ditotal A1 — A295

. Mencari nilai varian butir dengan rumus total atau hasil ( no. 4 — total no. 2 A1 — A295

dikuadratkan dibagi jumlah kuisioner ) lalu hasil semua dibagi jumlah kuisioner. Setelah

nilai varian butir ditemukan langkah selanjutnya ditotal semua varian butirnya.

. ( Total kuadrat A1 — A7 ( yang dijumlah Al — A295 ) dikurang total kuisioner A1 — A7 (

yang jumlah total A1 — A295 ) dikuadratkan kemudian dibagi dengan jumlah kuisioner )

hasil tersebut dibagi lagi dengan jumlah kuisioner.

. Setelah didapat jumlah varians butir dan total varians semua nilai dimasukkan rumus

mencari nilai r ( rumus Cronbach’s Alpha ).
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Usulan Desain
Check-In Counter
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Usulan Desain
Check-In Counter
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Usulan Desain
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